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ketrampilan bermain sepaktakraw rnahasiswa Fakultas Ilmu
KeolahragaanUniversitasNegeriYogyakarta.
Populasidalampenelitianini adalahmahasiswaprogramstudi
PJKR regular dan non-reguler,IKORA semesterganjil tahun
2004/2005dansemestergenaptahun200512006mahasiswaprogram
D-II PGSD PenjasFakultasIlmu KeolahragaanUniversitasNegeri
Yogyakartayang mengikutikuliah olahragapilihan sepaktakraw
sebanyak127 orang mahasiswadan semuanyadijadikall sampel
penelitian.
Hasil penelitian tentang tingkat keterampilan bermalll
sepaktakrawmahasiswaFakultas Ilmu KeolahragaanUniversitas
Negeri Yogyakartamenunjukkanbahwa 7,1% berkategori"Baik
Sekali",66,9%berkategori"Baik",24,4%berkategori"Sedang"dan
yang berkategori"Kurang"I,6%. Kalau dilihat dari maslllg-masing
programstudi,untukprogramstudiPJKR regulardan non-reguler
7,5% berkategori"Baik Sekali", 66,3%berkategori"Baik", 25%
berkategori"Sedang"dan 1,3%berkategori"Kurallg".Programsudi
IKORA yangberkategori"Baik Sekali" tidakada,85,7%berkategori
"Baik", 14,3%berkategori"Sedang"yangberkategori"Kurang"tidak
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Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalahkurikulum. Kurikulum mengandungbahan kajian, muatanmateri,dan pengalamanbelajarakanmenimbulkanberbagai
interaksiantaradosendan mahasiswa.Interaksitersebuttercakup
dalamprosespembelajaran.Dengandemikian,kurikulummerupakan
alat yangpenting.bagiprosespendidikan.Dalam buku kurikulum
2002 FakultasIlmu KeolahragaanUniversitasNegeri Yogyakarta
berisi kurikulumuntuk empatprogramstudi,yaitu: (1) kurikulum
prodiPJKR, (2) kurikulumprodiPKO (3) kurikulumprodi IKORA,







141. Karena merupakanmata kuliah fakulter maka sepaktakraw
diberikandibeberapaprogram studi yang ada di Fakultas Ilmu
KeolahragaanUniversitasNegeriYogyakarta,antaralain: program
studiPJKR padasemesterVII, programstudiPKO padasemesterIII,
programstudiIKORA padasemesterIII masing-masing1 SKS dan
programD- II PGSD PenjaspadasemesterII sebanyak2 SKS (teori
dan praktek).Karena merupakanmata kuliah pilihan, maka di
programstudi PJKR, PKO dan IKORA mahasiswadinuntauntuk
mernilihsalahsatudari cabangpermainanyangditawarkan,yaitu:
sepaktakrawataugolf. Sedangkandi programD II PGSD olahraga
pilihanyangditawarkanadalah:bulutangkis,tenismeja,sepaktakraw
dan tennis lapangan.Sebelum kurikulum 2002 Fakultas Ilmu
Keolahragaandiberlakukan,matakuliah sepaktakrawjuga pemah
ditawarkankepadapara mahasiswa,akan tetapitidak ada respon








Istimewa Yogyakarta,yaitu para guru pendidikanjasmani tidak
pemahmengajarkanpermainansepaktakrawkepadaparasiswanya
(HusniThaImin,1998).
Sejak kurikulum 2002 diberlakukan, Fakultas Ilmu
KeolahragaanUniversitasNegeriY ogyakartamengadakanperbaikan-
perbaikanterhadapsarana dan prasaranabelajar. Langkah ini








Berdasarkanuraian tersebutdi atas, maka dalam rangka
berupayauntuk meningkatkanproses pembelajaranmata kuliah
olahraga pilihan sepaktakrawdi Fakultas Ilmu Keolahragaan
UniversitasNegeri Yogyakarta,penelitiandengaI1judul: "Tingkat
KeterampilanBermain SepaktakrawMahasiswa Fakultas Ilmu
KeolahragaanUniversitasNegeri Yogyakarta" menjadi sangat
penting dan layak dilakukan, karena penelitian ini merupakan
penelitianawaluntukmemperolehinformasiyanglebihkomprehensip
terhadaphasilpembelajaranyangtelahdilakukan.
TujUaI1 penelitian ini adalah untuk mengetahuitingkat
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2. Kontribusipraktik,merupakanmasukandanbahanpertimbangan
bagi para pembina olahraga sepaktakrawuntuk mengambil
langkah-Iangkahyangtepatdanbijaksanaagarsepaktakrawdapat




teknik dan taktik permainansepaktakrawhams berpedomanpada
gerakan-gerakanyangmudahke sukar,dari yangdikuasaike yang
belumdikuasai.SelanjutnyaMuhamadSuhud(1989:47)menyatakan
bahwadalamusahamenguasaidanmeningkatkanketrampilanteknik
sepakta.krawdan kemarnpuanyang dirniliki, maka latihan hams
dilakukansecarasistematikdanmetodis.MenurutFouzee(1989:18)
untukmenjadipemainsepaktakraw,ketrarnpilanyanghamsdikuasai
adalah: teknik, taktik dan forrnasi. Menurut Ratinus Darwis
(1991:155)prestasiyangbaikdalamsepaktakrawdidapatdarilatihan
teratur.Prestasiakantimbulbila kondisifisik baik atauditingkatkan
untuk mendapatkanprestasi.Beberapapendapatini menunjukkan
bahwauntukbermainsepaktakrawdenganbaik, di sampinghams
mernilikikondisi fisik prima, ketrampilanteknik dan taktik perlu
dikuasai secarabaik pula. Penelitian ini secarakhusus hanya
ditekankanpadapenguasaanteknikdasardalambermainsepaktakraw.
MenurutFouzee(1989:18)ketrarnpilandasaryang perlu dikuasai
untuk bermain sepaktakrawialah: sepaksila,sepakkuda,sepak
cungkil, menapak, memaha, membadek,mendada,membahu,
menandukdengandahi,menandukdengankepalabagianbelakang,
menandukdengansisi kanandan kiri kepala.MenurutMuhamad
Suhud (1989:13) teknik sepaktakraw meliputi sepakan,yaitu:
sepaksila,sepakkuda,sepak samping; menahan,yaitu: menahan
denganpaha dan menahandengandada. Smash, yaitu: dengan
sundulankepaladansepakankaki.MenurutRatinusDarwis(1991:20)









dengandada, teknik memahadan teknik membahuatau teknik
memainkanbola denganbahu.Seka1ipunbanyakragamnyateknik




atau ketrampilan menyepak merupakan ibu dari permainan
sepaktakrawkarenabola dimainkanterbanyakdisepakdengankaki,
mulai dari permulaanpermainansampai membuatpoint dapat
dikatakanmenggunakankaki. Di sampingitu adalah headingyang




Populasi adalahpara mahasiswaputra programstudi PJKR
regular,nonreguler,IKORA semesterganjil2004/2005danprogram
D-II PGSD PenjasYogyakartamaupunKampusWatesyangpada
tahun ajaran2005/2006mengikutimata kuliah olahragapilihan

















Instrumenyang digunakandalam penelitianini adalah tes
ketrampilanbermainsepaktakrawbuatanHusni Thamrin,dkk(1995),
yaitu:
1. Tes sepakmula,servis untuk memulai permainan.Satuan
pengukurannyadalahberapajumlah skor yangdapatdiperoleh
. testeeselama10 kali dalam 3 x percobaandan diambil skor
terbaik.
2. Tes sepaksila,memainkanboladenganmenggunakankaki bagian
dalamuntukmenerima,mengumpansertamenyelamatkanbola




kaki untuk bola yang datangnya rendah dan kencang,
menyelamatkandari seranganlawan, mengawaldan menguasai
246
NO PROGRAM STUDI KLAS SEMESTER JUMLAH
1 PJKR Regu1er A V danVII 30orang
2 PJKR Regu1er B V 29orang
3 PJKR NonReguler - VII 21orang
4 IKORA - III 14orang
5 PGSD Penjas E,F,G,H II 14orang
Yogyakarta




dialakukantesteeselama1 menitdalam3 x percobaan,skomya
diambilyangterbaik
4. Tes heading: Memainkan bola dengan kepala untuk
menyelamatkan,memberi umpan kepada teman serta mltuk
menyerang.Satuanpengukurannyadalahberapabanyak yang
dapatdilakukantesteeselama1 menit dalam3 x percobaan,
skomyadiambilyangterbaik.
5. Tes smash: Gunanya untuk menyerang lawan. Satuan
pengukurmUlyaadalah berapa banyak skor yang dapat
dikumpulkantesteedalam10kali dalam3 x percobaan,skomya
diambilyangterbaik.Jenis tes ini adalahbattrytestyangtelah
memiliki tingkatvaliditas sebagaiberikut:Sepakmula 0,756;
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HASIL PENELITIAN
Indukdatatesketerampi1anbermainsepaktakrawmahasiswa
programstudiPJKR regu1erdannonregu1er,IKORA danD-II PGSD
Penjas FakultasIlmu Keo1ahraganUniversitasNegeri Yogyakarta
merupakanhasi1terbaikdaritigaka1ikesempatan,kemudianhasilnya
dikonversikansecaratabu1asisilangdenganskor skaladan norma










Pada tabel3 menunjukkanbahwadari 127orangmahasiswa
FakultasIlmu KeolahragaanUniversitasNegeri Yogyakartayang
mengikuti tes tingkat ketrampi1anbermain sepaktakraw,7,1%
berkategori "Baik Sekali", 66,9% berkategori"Baik", 24,4%
berkategori"Sedang"dan 1,6%berkategori"Kurang".Kalau dilihat
darimasil1g-masingprodisecaraberturut-turutsebagaiberikut:
1. Prodi PJKR klas A diikuti 30 orangmahasiswasemesterV dan
VII, hasi1nyamenunjukkan3,3% berkategori"Baik Seka1i",
53,3%"Baik",40%"Sedang"dan3,3%berkategori"Kurang".




Bail<Sekali Bail< Sedml Kurml
PRom KelAS Smester Juml f % f % f % f %
PJKR reuler A V, VII 30 I 3,3 16 53,3 12 40 I 3,3
PJKR rler B V 29 4 13,8 23 79,3 2 6,9 0 0
PJKR nonreuler VII 21 I 4,8 14 66,7 6. 28,6 0 0
IKORA III 14 0 0 12 85,7 2 14,3 0 0
PGSD II 14 2 14.3 10 71,4 I 7,1 1 7,1
Yovakarta
PGSDWates - II 19 I 5,3 10 52,6 8 42,1 0 0
Jumlah 127 9 85 31 2
Persen 100 7.1 66,9 24,4 1,6
T;ngkatKeterampilanBerma;nSepaktakrawMahas;swaFIK UNY
3. ProdiPJKR non-regulerdiikuti21orangmahasiswasemesterVII,
hasilnyamenunjukkan4,8% berkategori"Baik Sekali", 66,7%
"Baik",28,6%"Sedang",yangberkategori"kurang"tidakada.
4. Prodi IKORA diikuti 14 orangmahasiswasemesterIII, hasih1ya
menunjukkanbahwayangberkategori"Baik Sekali" tidak ada,
85,7%"Baik", 14,3%"Sedang",yangberkategori"Kurang"tidak
ada.




6. UntukprodiD-II PGSD PenjasKampusWatesdiikuti sebanyak
19 orangmahasiswasemesterII, hasilnyamenunjukkan5,3%




Mahasiswa yang mengikuti tes ketrampilan bermain
sepaktakrawsebanyak127orang.Jika hasilpenelitiandikelompokkan
menjadi dua kelompok, maka hasilnya sebagianbesar tingkat
ketrampilanbermainsepaktakrawmahasiswaFakultasIhnu Olahraga




Sepaktakrawbagi mahasiswaFakultas Ilmu Keolahragaan
UniversitasNegeriY ogyakartamerupakanperkuliahanbaru,karena
jarang diselenggarakan.Sekalipun satu semesteratau 14 kali
pertemuanefektif,dalamperkuliahantahun2005/2006hasih1yadi
luardugaan,yangsangatmenggembirakantemyata7,1% berkategori
"Baik Sekali". Ini merupakantemuanyang perlu segeraditindak
lanjuti oleh lembagaini misalnya membentuktirn sepaktakraw
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Fakultas,karenamateripemainyangdimiliki cukupmemenuhisyarat
untuk mengikuti berbagai pertandingan.Demi kesinambungan
pembinaanperlu dibentukUKM sepaktakrawuntuk memberikan
wadahbagimahasiswaUniversitasNegeriY ogyakarta.
Sepaktakrawmerupakanmatakuliah pilihan, oleh karenaitu
pesertanyapuntentutelah mempertimbangkanmasak-masakuntuk
mengikutinya.Memiliki sedikitataulebihketerampilanpermainanini
tentu akan banyakmendoronguntuk memilihnyadan mengikuti
perkuliahanini. Ditemukannyasebanyak9 orangmahasiswaatau




Jawa tengahdan luar Jawa merupakangudangnyapara pemain
sepaktakrawdi tingkatnasional.Olehkarenaitu,memangwajarkalau
hasilnyasebagianbesar tingkatketrampilanbennain sepaktakraw





1. Dari sebanyak127orangmahasiswaFakultasIhnu Keolahragaan
Universitas Negeri Y ogyakarta yang memiliki ketrampilan
bermainsepaktakrawberkategori"Baik Sekali" 7,1 %, 66,9%
berkategori"Baik", 24,4% berkategori"Sedang" dan 1,6%
berkategori"Kurang".
2. Secarakeseluruhantingkatketerampilanbermainsepaktakraw

















2. Kemungkinantelah memiliki dasar-dasarbennainsepektakraw






1. lmplikasi diketahuinyabahwa tingkat keterampilanbermain
sepaktakrawbagi para mahasiswaFakultaslhnu Keolahragaan
UniversitasNegeriY ogyakartayangmenunjukkansebagianbesar




Ihnu KeolahragaanUniversitas Negeri Yogyakarta memiliki
tingkatketerampilanbermainsepaktakrawdalaYnkategori"Baik",
sebagaikonsekuensinyalembagaharns membuatsaranadan
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